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Abstract  

MSME businesses have a major contribution to the economy of Indonesian society, 

because this type of business has a role in providing employment opportunities. Every 

entrepreneur definitely wants his business to run well and produce maximum profits, just like 

MSME Ayca Opak Gambir. However, the owner's profit planning is still limited to estimates 

with the assumption that the more products sold, the more profits he will receive.The aim of the 

research is to carry out calculations break even point so that find out the break even point and 

margin of safety to know percentage reducing sales to safe limits and trying to plan the desired 

profit, but before that, first separate costs which have not been done before. The method used is 

a descriptive quantitative method. The data sources used are primary data in the form of 

interviews with business owners and documentation in the form of financial reports. The results 

of this research are break even point will be achieved at a sales volume of IDR 286,139,344 or 

5,752 units. for safe limits o rmargin of safety is 32% or IDR 133,860,656. If you want a profit 

increase of 110%, the owner can make sales of IDR 429,222,295 or a total of 8,628 units. 
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1. PENDAHULUAN  

Di Indonesia usaha mikro, kecil dan menenggah (UMKM) memiliki kontribusi besar bagi 

perekonomian masyarakat, jenis usaha ini paling banyak dilakukan oleh masyarakat Indonesia. 

Eksistensi UMKM sudah tidak perlu diragukan lagi karena UMKM mampu bertahan pasca 

krisis ekonomi (Harto et al., 2019). Peningkatan dan pertumbuhan UMKM masih sangat 

dibutuhkan karena ketangguhan UMKM melewati berbagai tantangan ekonomi 

(Wahyuningtyas Lelyana & Dyah Pravitasari, 2022). Usaha UMKM menjadi bidang usaha 

yang memiliki peran penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia, hal ini karena UMKM 

memiliki peran dalam menyediakan lapangan kerja, serta menjadi mata rantai penyebaran 

distribusi pembangunan (Mujiatun et al., 2022). Berdasarkan data Kementrian Koordinator 

Bidang Perekonomian Republik Indonesia UMKM berkontribusi terhadap PDB yang mencapai 

60,5% dan penyerapan tenaga kerja 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja nasional 

(Limanseto, 2022). Mengingat cukup banyak sekali lapangan usaha maka kontribusi UMKM 

sangat besar untuk peningkatan pendapatan bagi kelompok masyarakat yang berpenghasilan 

rendah. 

Sebagian besar usaha UMKM didirikan oleh rumah tangga atau individu yang tidak 

memperoleh kesempatan kerja (Najib et al., 2022). Saat ini sudah banyak sektor UMKM dan 

salah satu pengerak perekonomian terbesarnya berasal dari sektor makanan dan minuman 

(Vincent et al., 2022) Pesatnya perkembangan usaha UMKM tidak luput dari peranan pelaku 

usaha yang dapat bertahan dan berkompetensi dalam perekonomian global (Pamungkas & 

mailto:nofitasaridian34@gmail.com1
mailto:dyahpravitasariiainta@gmail.com


Edunomika – Vol. 08, No. 01, 2024 
 

2 

Hidayatulloh, 2019), serta pelaku usaha dituntut untuk bertahan dalam menghadapi keadaan 

naik turunya ekonomi yang mempengaruhi harga bahan baku dan daya beli masyarakat. Pelaku 

UMKM harus dapat memanfaatkan dan meningkatkan pemahaman akuntansi untuk 

mendukung perkembangan UMKM itu sendiri (Fitriani et al., 2023). Agar tujuan utama pemilik 

usaha dapat tercapai dan memperoleh keuntungan yang optimal maka para pemilik usaha 

dituntut untuk memaksimalkan kinerjanya.  

Menghasilkan laba merupakan salah satu tujuan utama dari kegiatan operasi bisnis 

(Koeswardhana, 2020). Laba atau profit tentu menjadi tujuan paling utama dalam kegiatan 

bisnis (S & Khalid, 2020). Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba adalah salah satu 

petunjuk kualitas manajemen dan operasi perusahaan (Putranto, 2017). Dihasilkannya laba 

yang tinggi diharapkan dapat melaksanakan kegiatan  produksi secara penuh dan dapat 

memperluas skala usaha serta mampu memberikan manfaat untuk masyarakat luas. Agar 

memperoleh laba yang diinginkan perusahaan harus membuat perencanaan laba sebaik 

mungkin dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba (Jannah, 2018). 

Besarnya rencana perolehan keuntungan yang diinginkan memerlukan perencanaan yang baik 

serta terukur dan dapat dievaluasi dengan perolehan hasil yang sesungguhnya (Supit et al., 

2022) . 

Perencanaan adalah suatu hal yang sangat penting dalam fungsi manajemen, dapat dikatakan 

bahwa perencanaan sebagai kunci keberhasilan suatu perusahaan. Perencanaan merupakan 

segala ragam yang ditujukan untuk membantu mencapai tujuan organisasi (M.Hanafi, 2011). 

Manajer harus menciptakan sebuah perencaan yang baik agar mampu memanfaatkan sumber 

daya yang diatur secara terorganisir dan terkendali (Hassanah & Daud, 2019). Dalam 

melakukan perencanaan pengusaha telah menyadari  akan adanya risiko yang mungkin muncul 

secara tak terduga (Mahmudah & Meirini, 2021), oleh karena itu perencanaan berpengaruh 

secara langsung terhadap kelancaran atau keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. Perencanaan laba yang baik perlu dimiliki oleh para pelaku usaha hal ini untuk 

meghasilkan keuntungan yang optimal selain itu perencanaan laba juga dapat dijadikan sebagai 

pedoman untuk memberi kontrol dan kendali kearah mana suatu kegiatan usaha dilakukan 

(Indarti et al., 2022). Laba dapat dipengaruhi oleh beberapa komponen yaitu biaya, volume, 

penjualan dan harga jual. Biaya yang dimaksud terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. 

Biaya tetap merupakan biaya yang tidak berubah saat aktivitas bisnis meningkat atau menurun 

untuk suatu periode tertentu. Biaya variabel merupakan biaya yang meningkat secara 

proporsional terhadap peningkatan dalam aktivitas bisnis dan menurun secara proporsional 

terhadap penurunan aktivitas bisnis (Prima, 2015). 

Break Even Point dapat digunakan oleh perusahaan untuk membantu merencanakan laba, 

titik impas (break even point) merupakan suatu keadaan yang menunjukkan jumlah pendapatan 

yang dihasilkan perusahaan sama dengan jumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

(Siregar, 2013). Analisis Break Even Point adalah suatu kondisi perusahaan yang dalam 

operasionalnya tidak memperoleh keuntungan dan tidak mengalami kerugian (Maruta, 2018). 

Secara umum manfaat analisis Break Even Point  adalah untuk mengetahui titik pulang pokok 

dari sebuah usaha (Manuho et al., 2021). Untuk mengetahui tingkat penjualan sebelum 

perusahaan mengalami untung dan rugi analisis titik impas dapat digunakan sehingga hal 

tersebut dapat digunakan oleh manajer untuk menentukan perencanaan penjualan, bagi setiap 

pelaku usaha penting untuk mengetahui seberapa besar tingkat titik impas operasi usahanya 

(Sari, 2021). Selain itu analisis break even point juga dapat memberikan informasi untuk 
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mengetahui berapa perkiraan produk yang harus terjual agar perusahaan  memperoleh 

keuntungan dan tidak mengalami rugi. Titik impas juga menyajikan informasi mengenai 

Margin of Safety yang bermanfaat bagi manajemen untuk mengetahui seberapa besar jumlah 

penjualan dapat turun sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian (Noviani & Santoso, 

2021). 

Margin of Safety adalah penurunan presentase penjualan yang aman, atau besarnya 

penurunan penjualan dan perusahaan masih dalam keadaan tidak merugi (Ahmad, 2015). Hasil 

perhitungan Margin of Safety menunjukkan jumlah sampai berapa besar penjualan dapat turun 

sehingga sampai pada titik impas. Setelah diketahuinya perhitungan ini maka dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi manajemen agar berhati-hati dalam memelihara tingkat penjualan yang 

sudah dicapai, hal ini agar perusahaan tidak mengalami penurunan penjualan sampai pada suatu 

tingkat yang merugikan (Samryn, 2012) . 

Ayca Opak Gambir adalah UMKM yang bergerak dalam bidang produksi makanan dan 

berdiri sejak tahun 2014. UMKM Ayca Opak Gambir terletak di Kecamatan Kanigoro, 

Kabupaten Blitar Jawa Timur. Produk yang dihasilkan yaitu opak gambir, produk tersebut 

dijual dengan sistem kiloan. Seluruh pengusaha pastinya menginginkan usahanya berkembang 

menjadi lebih baik dan mampu menghasilkan keuntungan sebaik mungkin. pemilik usaha 

dalam menentukan laba belum menggunakan metode yang tepat, pemilik berpedoman bahwa 

semakin banyak produk yang terjual maka semakin banyak laba yang akan dihasilkan. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa pemilik usaha masih belum menerapkan manajemen yang baik. Hal 

tersebut dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan mengenai metode pengelolaan UMKM 

secara sistematis, terutama dalam pengelolaan pencatatan keuangan yang cukup besar 

pengaruhnya dalam merencanakan laba. Sangat penting bagi setiap pemilik usaha untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat titik impas operasi usahanya. Belum dilaksanakannya 

analisis break event point maka tidak diketahui berapa titik impas dan batas aman penurunan 

penjualan pada usaha tersebut, oleh karena itu setelah mengetahui titik impas diharapakan 

dapat menentukan volume penjualan untuk mengoptimalkan laba serta memperoleh informasi 

minimal penjualan agar tidak terjadi kerugian. 

Terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan Alsa Dyah Tania dan Remita pada tahuun 

2022 mengenai Analisis Break Even Point Pada UMK “Tengteng Mamah Mimin” Desa 

Jayamlya Kabupaten Karawang, menyatakan bahwa analisis break even point efektif digunakan 

untuk mengetahui biaya yang telah dikeluarkan, banyak produk yang terjual, dan untuk 

mengetahui laba rugi yang diperoleh. Yaitu dengan hasil fixed cost sebesar Rp 168.000 dan 

variable cost sebesar Rp 1.456.000 serta UMKM Tengteng Mamah Mimin dapat memproduksi 

2.000 tengteng setiap hari dengan harga jual Rp 2.500 per unit (Tania & Batu, 2022). Adapun 

penelitian dari Samanoi dan Samalua pada tahun 2022 mengenai Analisis Break Event Point 

Pada PT. Holly Kadoz Niasindo, menyatakan bahwa penelitian ini efektif untuk mengetahui 

titik impas penjalan, hasilnya nilai rata-rata break even point selama  analisis sebanyak 11,934 

kadoz cup atau senilai Rp. 214.815.000. dan untuk perolehan laba setiap bulannya mengalami 

fluktuasi sehingga rata-rata laba perusahaan Rp. 278.500.000 (Holly & Niasindo, 2022).  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

perhitungan analisis Break Even Point dan Margin Of safety sebagai dasar dalam perencanaan 

laba yang diinginkan baik dalam kilogram maupun rupiah, kemudian melakukan perencanaan 

laba yang akan ditargetkan setelah diketahuinya Break Even Point dan Margin Of Safety, serta 

melakukan pemisahan biaya yang sebelumnya belum dilakukan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di UMKM Ayca Opak Gambir yang terletak di Desa Tlogo II RT 

01/RW 02 Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode kuantitatif deskriptif. Deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mencoba menggambarkan fenomena secara detail (Yusuf, 2014). Penelitian 

deskripif merupakan penelitian yang dilakukan untuk menganalisis satu atau lebih variabel 

tanpa membandingkan atau menghubungkan antara variabel yang satu dengan yang lain 

(Abdullah, 2015). Penelitian deskriptif tidak melakukan perubahan pada variabel-variabel yang 

diteliti, namun mengambarkan kondisi apa adanya. Sumber data yang digunakan adalah data 

primer, data primer yang digunakan berupa hasil wawancara dengan pemilik usaha dan 

dokumentasi yang berupa laporan keuangan. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

analisis data, yaitu sebagai berikut :  

1. Menghitung penjualan total  

2. Mengklasifikasikan biaya, menjadi biaya variable dan biaya tetap  

3. Menghitung Margin Kontribusi dan Rasio Margin Kontribusi  

Margin Kontribusi                   =     Total penjualan – Biaya Variabel  

Rasio Margin Kontribusi            =     Margin Kontribusi  x 100% 

                          Total penjualan  

Rasio Margin Kontribusi per unit  =    Harga Jual/unit - Biaya Variable/unit     

4. Perhitungan Break Event Point  

Break Event Point (Rp)          =              Biaya Tetap  

          Rasio Margin Kontribusi 

Break Event Point (Unit)          =               Biaya Tetap  

           Margin Kontribusi unit  

5. Menghitung Margin Of Safety  

Margin Of Safety           =     Total Penjualan - Penjualan Impas  

 

Margin Of Safety Ratio           =     Margin Of Safty  x 100% 

              Total Penjualan  

6. Perhitungan target laba           

Target laba (Unit)                 =    Biaya Tetap + Target Laba  

       Margin Kontribusi  

 

Target laba (Rp)                 =    Biaya Tetap + Target Laba  

                          Rasio Margin Kontribusi 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilik UMKM Ayca opak gambir belum melakukan perencanaan laba secara sebaik 

mungkin. Kegiatan produksi UMKM Ayca opak gambir dilaksanakan setiap hari tidak perlu 

menunggu pesanan dari pelangan. Produk dijual dengan harga Rp 50.000/kg.  Jumlah penjualan 

yang terjadi setiap bulannya fluktuatif dan tidak dapat dipastikan namun pemilik usaha 

memiliki prinsip bahwa semakin banyak produk yang dapat terjual maka semakin banyak 

keuntungan yang didapatkan, hal ini juga didukung oleh pencatatan pendapatan penjualan yang 

dilakukan pemilik usaha yang nantinya dapat ntuk mengetahui mampukah penjualan tersebut 

menutup biaya produksi yang telah dilakukan. Data mengenai biaya produksi sudah dicatat 

namun belum melakukan pengklasifikasian biaya. Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data keuangan perusahaan yang terdiri dari data historis usaha mengenai biaya produksi 

selama satu tahun beroperasi. 

Penjualan Total  

Berikut ini adalah total hasil penjualan Ayca opak gambir yang telah terjadi selama tahun 

2022. 

Tabel 1. Penjualan opak gambir 

Bulan Kuantitas (Kg) Jumlah 

Januari 666 Rp 33.300.000 

Februari 860 Rp 43.000.000 

Maret 1075 Rp 53.750.000 

April 1084 Rp 54.200.000 

Mei 600 Rp 30.000.000 

Juni 862 Rp 43.100.000 

Juli 568 Rp 28.400.000 

Agustus 416 Rp 20.800.000 

September 494 Rp 24.700.000 

Oktober 460 Rp 23.000.000 

November 716 Rp 35.800.000 

Desember 599 Rp 29.950.000 

Total 8400 Rp 420.000.000 

  Sumber : UMKM Ayca Opak Gambir 

Dari tabel diatas dapat diperoleh data penjualan yang telah terjadi pada UMKM Ayca opak 

gambir pada tahun 2022, yaitu UMKM Ayca opak gambir mampu menjual produknya 

sebanyak 8.400 Kg dengan nilai sebesar Rp 420.000.000. 

Menghitung Biaya Bahan Baku 

Dalam pembuatan opak gambir bahan baku utama yang dibuthkan terdiri dari : tepung 

trigu, telur, gula, kelapa, wijen, pati, dan garam. Berikut ini adalah jumlah biaya bahan baku 

pembuatan opak gambir yang telah terjadi selama tahun 2022. 
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Tabel.2 Biaya Bahan Baku 

No Bulan Jumlah 

1. Januari Rp 11.118.500 

2. Februari Rp 17.437.000 

3. Maret Rp 17.560.500 

4. April Rp 15.055.500 

5. Mei Rp 14.659.800 

6. Juni Rp 8.151.000 

7. Juli Rp 8.179.000 

8. Agustus Rp 7.985.500 

9. September Rp 9.311.000 

10. Oktober Rp 9.160.500 

11. November Rp 12.011.500 

12. Desember Rp 6.637.000 

Total Biaya Rp 137.266.000 

        Sumber : UMKM Ayca Opak Gambir 

Dari tabel tersebut diperoleh data mengenai total biaya bahan baku pada pembuatan opak 

gambir di UMKM Ayca opak gambir pada tahun 2022, yaitu sebesar Rp 137.266.000 

Biaya Variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang dapat berubah secara proposional tergantung dari banyak 

barang yang diproduksi. Berdasarkan informasi yang diperoleh dan klasifikasi biaya, biaya 

variabel pada UMKM Ayca Opak Gambir terdiri dari biaya bahan baku, biaya perlengkapan, 

dan biaya transportasi. 

Tabel.3 Biaya Variabel 

No Biaya Variabel Jumlah 

1. Biaya bahan baku Rp 137.266.000 

2. Biaya perlengkapan Rp 26.768.000 

3. Biaya transportasi Rp 1.050.000 

Total Rp 165.084.000 

        Sumber : Data diolah, 2023 

Dari tabel diatas dapat diperoleh informasi mengenai biaya variabel pada UMKM Ayca 

opak gambir selama tahuun 2022 yaitu sebesar Rp 165.084.000. biaya variabel disiniterdiri dari 

biaya bahan baku, biaya perlengkapan, dan biaya transportasi. 
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Menghitung Depresiasi Asset 

Biaya depresiasi adalah biaya yang timbul karena adanya penggunaan asset tetap yang 

dimiliki oleh perusahaan. biaya depresiasi muncul karena adanya penggunaan asset tetap yang 

digunakan secara terus menerus sehingga terjadi penurunan atau penyusutan manfaat serta 

kualitasnya.  

Tabel 4. Daftar Asset dan Depresiasi 

 

No 

Nama 

Aset 

 

Unit 

Harga 

Perolehan 

 

Total 

Masa 

Manfaat 

 

Depresiasi 

1. Mixer 1 Rp 4.100.000 Rp 4.100.000 4 Rp 1.025.000 

3. Cetakan 30 Rp 160.000 Rp 4.800.000 4 Rp 1.200.000 

4. Kompor 8 Rp 330.000 Rp 2.640.000 4 Rp 660.000 

Total Rp 2.885.000 

Sumber : Data diolah, 2023 

Dari tabel diatas dapat diperoleh informasi mengenai biaya depresiasi asset pada UMKM 

Ayca opak gambir pada tahun 2022, yaitu sebesar Rp 2.885.000 

Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan biaya yang sifanya tetap serta tidak mengalami perubahan meski 

volume kegiatan meningkat atau menurun. Berdasarkan informasi yang diperoleh, biaya tetap 

yang ada pada UMKM Ayca opak gambir yaitu terdiri dari biaya listrik, biaya gaji, dan 

depresiasi asset. 

Tabel.5 Biaya Tetap 

No Biaya Tetap Jumlah 

1. Biaya Listrik Rp 660.000 

2. Biaya Gaji Rp 171.000.000 

2. Biaya Penyusutan mixer Rp 2.050.000 

3. Biaya Penyusutan Cetakan Rp 1.200.000 

4. Biaya Penyusutan Kompor Rp 660.000 

Total Rp 174.545.000 

      Sumber : Data diolah, 2023 

Dari tabel diatas diperoleh informasi mengenai biaya tetap pada UMKM Ayca opak gambir 

yang terjadi selama tahun 2022 yaitu sebesar Rp 174.545.000 

Perhitungan Margin Kontribusi dan Rasio Margin Kontribusi 

Pada bagian berikut ini merupakan perhitungan margin kontribusi dan laba bersih pada 

UMKM Ayca opak gambir selama tahun 2022. 
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Tabel 6. Perhitungan Margin Kontribusi dan Target Laba 

Keterangan Jumlah 

Total Penjualan Rp 420.000.000 

Biaya Variabel Rp 165.084.000 

Margin Kontribusi Rp 254.916.000 

Biaya tetap Rp 175.570.000 

Total Laba Bersih Rp 79.346.000 

Sumber : Data diolah, 2023 

Margin Kontribusi                   =   Total penjualan – Biaya Variabel  

                =   Rp 420.000.000 – Rp 165.084.000 

             =   Rp 254.916.000 

Laba Bersih             =   Margin Kontribusi – Biaya Tetap 

             =   Rp 254.916.000 – Rp 175.570.000 

             =   Rp 79.346.000 

Dari tabel diatas diperoleh informasi bahwa margin kontribusi pada perusahaan lebih besar 

dari pada biaya tetap, hal ini berarti bahwa perusahaan memperoleh keuntungan sebesar Rp 

79.430.000.  

Berikut ini adalah perhitungan mengenai rasio margin kontribusi pada UMKM Ayca opak 

gambir. 

Rasio Margin Kontribusi 

Tabel 7. Perhitungan Rasio Margin Kontribusi 

Margin Kontribusi Rp 254.916.000 

Total Penjualan Rp 420.000.000 

Rasio Margin Kontribusi 61% 

Sumber : Data diolah, 2023 

Rasio Margin Kontribusi            =   Margin Kontribusi  x 100% 

                      Total penjualan  

            =   Rp 254.916.000 x 100% 

                      Rp 420.000.000 

            =    61% 

Rasio Margin Kontribusi per unit 

Tabel 8. Perhitungan Rasio Margin Kontribusi per unit 

Harga Jual/Unit Rp 50.000 

Biaya Variabel/Unit Rp 19.653 

Margin Kontribusi/Unit 30.347 

Sumber : Data diolah, 2023 
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Rasio Margin Kontribusi per unit  =    Harga Jual/unit - Biaya Variable/unit  

       =    Rp 50.000 – Rp 19.653 

       =    30.347 

Hasil perhitungan margin kontribusi diatas adalah 30.347 unit dan 61%. Presentase ini 

nantinya akan digunakan untuk melakukan identifikasi terhadap jumlah kenaikan atau 

penurunan laba pada UMKM Ayca Opak Gambir. 

Break Even Point dalam Rupiah dan Unit 

Analisis Break Even Point atau titik impas adalah analisis keuangan yang sangat penting 

dalam perencanaan keauangan terutama laba. Dalam melakukan perhitungan Break Even Point 

dapat dilakukan dengan cara metode persamaan, margin kontribsi, dan metode grafik. Namun 

pada penelitian ini menggunakan metode margin kontribusi.  Berikut ini adalah perhitungan 

Break Even Point dalam menentukan tititk impas pada UMKM Ayca Opak Gambir.  

Tabel 9. Tabel Perhitungan Break Event Point dalam rupiah 

Biaya Tetap Rp 174.545.000 

Rasio Margin Kontribusi 61% 

Break Event Point (Rp)  Rp 286.139.344 

  Sumber : Data diolah, 2023 

Break Event Point (Rp)          =           Biaya Tetap  

       Rasio Margin Kontribusi 

             =     Rp   174.545.000 

           61% 

             =     Rp   286.139.344 

 

Tabel 10. Tabel Perhitungan Break Event Point dalam unit 

Biaya Tetap Rp 174.545.000 

Margin Kontribusi unit 30347 

Break Event Point (Unit) 5752  Unit 

  Sumber : Data diolah, 2023 

Break Event Point (Unit)         =              Biaya Tetap  

         Margin Kontribusi Unit  

            =          Rp 174.545.000 

        30347 

            =   5.752 Unit  

Berdasarkan perhitungan Break Even Point diatas yang menggunakan metode margin 

kontribusi, UMKM Ayca Opak Gambir akan mencapai tititk impas pada saat melakukan 

penjualan sebesar Rp 286.139.344 dengan jumlah 5752 unit. 

Menghitung Margin Of Safety 

Margin of Safety merupakan penurunan presentase penjualan yang aman. Batas keamanan 

dapat dimanfaatkan untuk mengetahui jumlah berapa besar penjualan yang dianggarkan untuk 

mencegah penurunan penjualan agar tidak mengalami kerugian.  Berikut ini adalah perhitungan 
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dari Margin of safety yang digunakan untuk menentukan titik aman dari penjualan UMKM 

Ayca opak gambir. 

Tabel 11. Perhitungan Margin Of Safety dalam rupiah 

Total Penjualan Rp 420.000.000 

Penjualan Break Event Point Rp 286.139.344 

Margin Of safety Rp 133.860.656 

 Sumber : Data diolah, 2023 

Margin Of Safety           =  Total Penjualan - Penjualan Impas  

             =  Rp 420.000.000 - Rp 286.139.344 

             =   Rp 133.860.656 

 

Tabel 12. Perhitungan Margin Of Safety dalam % 

Margin Of Safety Rp 133.860.656 

Total Penjualan Rp 420.000.000 

Margin Of safety  32% 

 Sumber : Data diolah, 2023 

Margin Of Safety Ratio          =   Margin Of Safty  x 100% 

                Total Penjualan  

                      =   Rp 133.860.656  x 100% 

                                    Rp 420.000.000 

        =    32% 

Berdasarkan perhitungan Margin of safety pada tabel diatas dapat diketahui bahwa batas 

maksimum penjualan opak gambir yang boleh diturukan agar usaha tidak mengalami rugi 

adalah sebesar Rp 133.860.656 atau 32%. 

Perhitungan Target Laba  

Apabila pemilik UMKM Ayca Opak Gambir menginginkan kenaikan laba sebesar 110% 

dari laba yang diperoleh pada tahun 2022, maka perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 13. Perhitungan target laba dalam rupiah 

Biaya Tetap Rp 174.545.000 

Target laba (110% X 79.346.000) Rp 87.280.600 

Margin Kontribusi unit 61% 

Target Volume (Rp) Rp     429.222.295 

  Sumber : Data diolah, 2023 

Target laba (Rp)                 =    Biaya Tetap + Target Laba  

                        Rasio Margin Kontribusi 

           =    Rp 174.545.000  +  Rp 87.280.600 

                     61% 

           =     Rp 429.222.295 
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Tabel 14. Perhitungan target laba dalam unit 

Biaya Tetap Rp 174.545.000 

Target laba (110% X 79.346.000) Rp 87.280.600 

Margin Kontribusi unit 30.347 

Target Volume (unit) 8.628 Unit 

  Sumber : Data diolah, 2023 

Target laba (Unit)                 =    Biaya Tetap + Target Laba  

       Margin Kontribusi  

                    =     Rp 174.545.000  +  Rp 174.545.000 

         30.347 
        =    8.628 Unit 

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa hasil untuk target laba UMKM Ayca Opak 

gambir pada tahun 2023 sebesar Rp 87.280.600. Maka untuk mencapai target tersebut pemilik 

UMKM harus mampu melakukan penjualan sebesar Rp 429.222.295 atau 8.628 unit. 

    

4. KESIMPULAN 

Titik impas merupakan suatu keadaaan dimana perusahaan beroperasi dalam kondisi tidak 

mengalami untung dan tidak mengalami rugi. Perhitungan titik  impas dapat dilakukan dengan 

cara metode persamaan, margin kontribsi, dan metode grafik. Berdasarkan data yang telah 

diperoleh dan dilakukan analisis perhitungan break even point, margin of safety, dan laba yang 

ditargetkan pada UMKM Ayca Opak Gambir maka dapa ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Break even point akan tercapai pada volme penjualan sebesar Rp 286.139.344 atau 

sebesar 5.752 Unit 

2. Margin of safety atau batas aman sebesar 32%  atau sejumlah Rp 133. 860.656 yang 

artinya angka penjualan tersebut tidak boleh turun lebih dari 32% atau sejumlah Rp 

133. 860.656 jika melebihi jumlah tersebut perusahaan akan mengalami rugi. 

3. Jika perusahaan menargetkan laba sebesar 110% dari laba yang diperoleh pada tahun 

2022, maka pemilik UMKM harus mampu melakukan penjualan sebesar Rp 

429.222.295 atau 8.628 unit   
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